BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulan sesuai pertanyaan

penelitian, maka hasil obervasi pada ruang produksi tahu Kelurahan Warung Muncang dapat

disimpulkan tentang: (1) Pola ruang dalam yang terjadi pada ruang produksi tahu dikarenakan

pola perpetakan lahan dan pola sirkulasi pada setiap ruang produksi; (2) Pola ruang produksi

yang terintegrasi dan kurang integrasi antara ruang produksi dengan lingkungannya; (3) Dalam

hal jenis tata letak ruang produksi, dapat disimpulkan bahwa ruang produksi tahu Kelurahan

Warung Muncang memiliki jenis tata letak yang berorientasi pada produk dan tata letak yang

berorientasi pada proses.
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Tabel 5.2 Tabel Integrasi dan Jenis Tata Letak Ruang Produksi Tahu Kelurahan Warung Muncang
Ruang Produksi Tahu Kelurahan Warung Muncang

No | Ruang produksi Integrasi ruang dengan lingkungan lenis tata letak

1 Ibu Lilis Terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada proses
2 Bapak Wawan | Tidak terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada proses
3 Ilbu Imas Tidak terintegrasi dengan lingkungan | Berorientasi pada produk
4 Bapak Jajang Terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada proses
5 | lbulmas Sumiati | Tidak terintegrasi dengan lingkungan | Berorientasi pada produk
6 Bapak Cecep Terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada proses
7 Bapak Atang Terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada proses
8 Bapak Tahya Terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada produk
g Ibu Lili Tidak terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada proses
10 Bapak Ewok Tidak terintegrasi dengan lingkungan Berorientasi pada proses

Dilihat dari aspek integrasi ruang dengan lingkungannya. Pada ruang produksi tahu
milik Bapak Wawan, 1bu Imas, Ibu Imas Sumiati, Ibu Lili, dan Bapak Ewok tidak terintegrasi
dengan lingkungan disekitarnya, dimana penempatan perabot produksi tidak mementingkan
lingkungan disekitarnya. Sedangkan pada ruang produksi milik Ibu Lilis, Bapak Jajang, Bapak
Cecep, Bapak Atang, dan Bapak Tahya terintegrasi dengan lingkungan disekitarnya, dimana
letak perabot produksi melihat aspek disekitarnya.

Dilihat dari jenis tata letak ruang produksi. Pada ruang produksi tahu milik Ibu Lilis,
Bapak Wawan, Bapak Jajang, Bapak Cecep, Bapak Atang, Ibu Lili, dan Bapak Ewok jenis
tata letak ruang produksinya berorientasi pada proses. Sedangkan pada ruang produksi milik
Ibu Imas, Ibu Imas Sumiati, dan Bapak Tahya jenis tata letak ruang produksinya berorientasi

pada produk.

5.2, Saran

Dalam menata ruang produksi tahu, dibutuhkan pengenalan mengenai ruang yang akan
ditata dengan sebaik mungkin dengan melihat berbagai macam aspek. Aspek keadaan disekitar
seperti: bangunan disekitar, sirkulasi di luar bangunan, pencahayaan, penghawaan, dll. Selain
memperhatikan aspek ruang luar atau disekitar ruang produksi, aspek di dalam bangunan juga
harus diperhatikan.

Dalam menata ruang dalam ruangan produksi perlu memperhatikan aspek-aspek seperti:

1. Sirkulasi di dalam ruangan. Dimensi ukuran luas gerak pekerja perlu diperhatikan
dengan mengikuti standar ruang gerak yang baik agar pekerja yang bekerja leluasa

dalam beraktivitas.
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2. Kenyamanan ruangan. Kenyamanan ruangan dapat dihasilkan dengan cara
memperhatikan kondisi ruang seperti: penerangan ruang kerja; suhu ruangan;
kelembaban ruang; ruang gerak pekerja; dan tata letak perabot yang digunakan
dalam produksi.

3. Menganalisis ruang dari berbagai faktor kebutuhan ruang tersebut seperti: kebutuhan
pemakai ruang, kebutuhan perabot, kebutuhan aktivitas produksi, kualitas ruang

yang diharapkan, kebutuhan dimensional, dan hubungan ruang dan zona kegiatan.
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